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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Konstruksi dengan material utamanya dari beton sangat banyak digunakan 

ditengah masyarakat. Terutama dalam pembangunan rumah sebagai tempat tinggal 

penduduk dan bangunan fasilitas umum seperti sekolah, rumah ibadah dan fasilitas 

umum lainnya. Karena bahan-bahan untuk membuat beton mudah diperoleh ditengah 

masyarakat dan juga bagunan dari beton tergolong kuat dan awet. 

Secara teoritis, untuk membangun sebuah konstruksi dari beton yang kuat, 

kokoh, dan ekonomis ada beberapa aspek yang perlu menjadi pertimbangan 

diantaranya kualitas material yang baik sebagai bahan bangunan, dan penerapan 

metode pelaksanaan yang benar oleh para pekerja terutama tukang bangunan dalam 

pelaksanaannya. Seorang tukang bangunan harus memiliki pemahami yang baik 

tentang sifat-sifat bahan pembentuk beton, memiliki pengalaman yang cukup dalam 

rancangan campuran beton, serta memiliki keterampilan dalam melaksanakan adukan 

itu sendiri. 

Berdasarkan itu, dalam rangka memenuhi penulisan sebuah tugas akhir di 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Bung Hatta penulis melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran kinerja atau kemampuan tukang 

bangunan dalam memahami sifat-sifat material pembentuk beton dan pemahamanya 

dalam menyiapkan serta melaksanakan campuran bahan beton. Dari hasil penelitian 

ini nantinya penulis akan dapat memberikan saran-saran sebagai upaya kedepan 

dalam rangka meningkatkan kinerja tukang bangunan di kenagarian Ulakan yang 

merupakan daerah tempat tinggal penulis sendiri. 

Nagari Ulakan merupakan sebuah kenagarian yang terletak di Kecamatan 

Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat yang mengalami 

kerusakan bangunan yang cukup parah akibat gempa bumi tahun 2009 yang lalu. 

Nagari ini berpenduduk sebanyak 14.617 orang yang terdiri dari 6.954 orang laki-laki 

7.663 orang perempuan (Data Penduduk 2019). Ada 5 (lima) korong dalam 
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kenagarian ini yaitu Gantiang Tangah Padang,  Kabun Bungo Pasang, Kampung 

Koto, Padang Pauh, dan korong Pasa Ulakan. 

Banyaknya bangunan yang rusak akibat terjadinya gempa bumi yang 

berkekuatan 7,6 SR tahun 2009 yang lalu di kenagarian ini, dimana  rata-rata bagunan 

yang ada terutama sekali rumah penduduk dibangun oleh para tukang setempat. Para 

tukang ini umumnya tidak memiliki pendidikan formal yang memadai dengan kata 

lain kemampuan bertukangnya diperoleh secara alamiah dengan seringnya membantu 

orang tua atau kerabat lainnya dalam bekerja bangunan.  

Dalam penelitian ini penulis mengambil data dengan merancang kuesioner 

yang diarahkan oleh pembimbing tugas akhir sebanyak 20 pertanyaan yang memuat 

pengetahuan mengenai karakteristik bahan campuran beton dan teknik mengaduk 

campurannya. Kuesioner ini disebarkan sebanyak 25 orang kepada penduduk yang 

berprofesi sebagai tukang bangunan yang tersebar pada 5 korong di nagari Ulakan. 

Masing-masing korong diambil secara acak 5 orang sebagai responden (Tukang 

bangunan) untuk mengisi kuesioner. Dasar jumlah kuesioner untuk 25 orang 

responden adalah hasil diskusi penulis dengan wali nagari (Zulkifli) bahwa jumlah 

penduduk yang berprofesi sebagai tukang bangunan di kenagarian Ulakan kurang 

lebih 40 orang. Para tukang bangunan ini tersebar di 5 korong di kenagarian Ulakan.  

Kuesioner yang dibuat bersifat tertutup yang menyediakan pertanyaan-pertanyaan 

yang bersifat pilihan berganda (multiple choice).  

Adapun judul dari Tugas Akhir ini adalah “Analisa Kinerja Tukang 

Bangunan Dalam Rancangan Campuran Beton di Nagari Ulakan Kabupaten 

Padang Pariaman” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah masalah penelitian ini dapat penulis 

rumuskan sebagai berikut: 

1.2.1. Seperti apakah gambaran pemahaman/kompetensi tukang bangunan terhadap  

karakterristik/sifat bahan beton sebagai bahan bangunan di kenagarian Ulakan 

Kabupaten Padang Pariaman? 
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1.2.2. Seperti apakah gambaran pemahaman/kompetensi tukang bangunan dalam 

membuat /merancang campuran beton di kenagarian Ulakan Kabupaten 

Padang Padang Pariaman? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif untuk mendapat gambaran kemampuan 

pemahaman tukang bangunan dalam hal karakteristik bahan beton dan rancangan 

campuran beton sebagai bahan kunstruksi. Oleh karena itu tujuan yang lebih spesifik 

dari penelitian ini adalah : 

1.3.1. Mengetahui gambaran pemahaman tukang bangunan terhadap karakteristik 

bahan campuran beton di kenagarian Ulakan kabupaten Padang Pariaman. 

1.3.2. Mendapatkan gambaran  pemahaman tukang bangunan dalam hal rancangan 

campuran beton  serta pengerjaannya sebagai bahan konstruksi. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Saat ini sudah ada beberapa para tukang bangunan yang terlatih atau 

memiliki kompetensi yang baik di kenagarian Ulakan kabupaten Padang Pariaman. 

Ada yang sudah memiliki sertifikat keahlian dan mendapatkan pelatihan-pelatihan 

yang diselenggarakan oleh berbagai organisasi dan asosiasi untuk menjadi tenaga 

pekerja konstruksi yang profesional. Namun penelitian ini difokuskan pada pekerja 

bangunan dimana kemampuan tukangnya diperoleh secara alami bukan dengan 

pendidikan atau pelatihan. Karena sebahagian besar bangunan yang ada saat ini 

adalah karya dari para tukang bangunan tersebut. Mereka memiliki keterampilan 

dalam membuat bangunan namun tidak memiliki pengetahuan bersifat ilmiah yang 

memadai. Sebahagian besar dari mereka hanya tamat SD dan SMP bahkan ada yang 

tidak tamat. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan 

berbagai pihak yang memerlukannya terutama bagi masyarakat umum: 
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1.5.1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan serta kemampuan dalam melakukan kegiatan 

penelitian untuk memecahkan sebuah persoalan ditengah masyarakat. 

1.5.2. Bagi Masyarakat Umum 

Dapat dijadikan referensi guna menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca, 

serta dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam melakukan penelitian 

terutama penelitian yang bersifat deskriptif. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam laporan Tugas Akhir  ini  adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan permasalahan, 

batasan permasalahan, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan 

sistematika penulisan laporan TA 

BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat tentang kajian literatur tentang pengertian beton, 

beton sebagai bahan bangunan, rancangan campuran beton, 

karakteristik campuran beton, material penyusun beton, langkah-

langkah perancangan beton, pengertian tukang bangunan, jenis-jenis 

dan kinerja tukang bangunan.  

BAB III  :  METODE PERENCANAAN 

Bab ini menguraikan tentang metodologi atau langkah-langkah 

dalam melakukan penelitian, teknik rancangan kuesioner, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik penyajian 

data. 

BAB IV  :  ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang analisa data penelitian, hasil analisa 

yang diperoleh dan pembahan hasil dari analisa data penelitian. 

BAB V  :  PENUTUP 
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Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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